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Abstract

Japanese has specific vocabulary. Unlike Indonesian language that has more general vocabulary. When
translated into Indonesian, there are several Japanese word that have the same or synonymous meaning.
There are some words that can be selected to show a situation in Japanese. Amaru and nokoru is this type of
word in Japanese. Amaru and nokoru have a same meaning if it translated in Indonesian. Which is ‘'sisa’. So in
this study will be discussed more about the characteristics of these verbs.
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1. Pendahuluan

Semantik merupakan cabang ilmu
linguistik yang mempelgjari makna dalam
suatu bahasa. Salah satu bidang semantik
yang menarik untuk dibahas dalam
pembelgjaran bahasa adalah relas makna.

Tidak sedikit kata dalam bahasa
Jepang yang memiliki kesamaan makna
antara satu yang lainnya, relasi makna
seperti ini disebut dengan sinoim.

Sinonim merupakan bentuk bahasa
yang maknanya mirip atau sama dengan
bentuk lainnya; kesamaan ini berlaku bagi
kata, kelompok kata, atau kaimat
(Kridalaksana, 1984 : 154). Menurut Abdul
Chaer dalam “Lingustik Umum” (1994 :
298) relas sinonimi bersifat dua arah,
namun makna dua ujaran yang bersinonim

tidak akan persis sama karena faktor waktu,

tempat atau wilayah, keformalan, sosial,
bidang kegiatan, dan nuansa makna.

Verba (amaru 4z %) dan (nokoru 7%
%) sama-sama menunjukkan makna ‘sisa’
dalam bahasa Indonesia. Hal ini sedikit
menyulitkan pembelgar bahasa Jepang
untuk menggunakannya dalam kalimat
dengan benar. Oleh karena itu pada
penelitian ini akan dibahas persamaan dan
perbedaan verba (amaru 4% %) dan (nokoru
¥ %) untuk memperjelas karakteristik
masing-masing verba terebut.

2. Metode Pendlitian

Metode vyang digunakan pada
penelitian ini adalah studi pustaka, yaitu
studi dengan melalui buku-buku dan bahan
lain yang relevan tanpa melalui langkah-
langkah pengujian di lapangan. Dan
penygjian hasil andisis data dilakukan
dengan metode informal yaitu perumusan
dengan menggunakan kata-kata biasa.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Verba Amaru

Verba (amaru 4 %) menyatakan
suatu bagian yang berada di luar jumlah
yang diperlukan (ditetapkan) sebagai batas
maksimal.

Sgaan dengan ha itu, Koizumi
menyatakan bahwa verba (amaru 4% %)
mengandung makna (suuryou ga oosugite
tsukawarezuni ato ni nokoru. {23 % 4
TN TICHITIED (1993 25),
yang artinya ‘karena jumlah terlalu banyak
tidak terpakai, maka bersisa’. Seperti
terlihat pada contoh berikut ini,

1) MEIRRLRVWEIICELS B TH
9 . (Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo,
1988:22)

Zairyou ga amaranaiyouni yoku
kangaete kau.



‘Supaya bahannya tidak bersisa,

berpikirlah baik-baik sebelum membeli.’

2) 2O=HITADERLTWVWED,
(Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo,1988
22)

Kono kaisha wa hito ga amatte iru.
‘Perusahaan ini, orangnya bersisa.’

¥V a— AN 5 KK o T,
(Koizumi, 1993 : 25)
Juuzu ga 5 hon amatta.
‘Juice bersisa 5 botol.’

Kaimat 1) menyatakan agar kuantitas
bahan dibeli tidak melebihi keperluan,
disarankan untuk berpikir masak-masak
sebelumnya. Kalimat 2) menyatakan
jumlah orang yang bekerja di perusahaan
ini melebihi jumlah yang diperlukan
setelah ditempatkan pada pos-pos kerja
yang ada, sehingga terjadi kelebihan
pegawai. Kalimat 3) menyatakan jumlah
juice yang bersisa ada 5 botol.

Sdlain itu verba (amaru 4 %)
digunakan dalam pembagian matematika
yang tidak habis dibagi, seperti yang
dinyatakan oleh Koizumi (warizan de)
warikirezuni nokori ga deru (| % )
O ENTITEEY DD, )
Seperti pada kalimat berikut ini.

4 (*)I5% 2 THIDE THN->T 15%
%, (Shibata, 1976:288)
1502 dewaruto 7 gatatte 1 nokoru.

15% 2 CEIHE THL-T 1ER5,

1502 dewaruto 7 gatatte 1 amaru.
’15 dibagi 2 sama dengan 7 sisa 1.’

Pada kalimat 4) di atas, verba (amaru 43
%) tepat dipergunakan karena menyatakan
adanya sisa 1 dari pembagian 15 dengan 2.
Selain itu verba amaru mengandung
makna (aru hito no nouryoku no teido o
koete iru & % N DRE] DIEFE & 8k 2 T
W5%) (Koizumi, 1993 : 25), yang artinya
melebihi dergat kemampuan seseorang.

(1993 : 25).

Verba amaru dengan makna ini digunakan
daam dtuas forma (dengan makna
kiasan). Seperti contoh berikut ini,

5 ZoMBEITbNLIDOHIIRD,
(Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo, 1988:
22)

Kono mondai wa wareware no chikara
ni amaru.

‘Masalah ini melebihi kemampuan
kita.’

6) T DBIRFEOMESVITHIZRD,
(Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo, 1988 :
22)

Saikin no seijika no darakuburi wa me
ni_ amaru.

‘Politisi akhir-akhir ini lebih banyak
yang melakukan korupsi.’

7) HITRBIK,
(www.theasaurus.weblio.jp)
Mi ni amaru kouei.
‘Kehormatan yang berlebihan.’

8 H DFITHR DML WM,
(www.theasaurus.weblio.jp)
Jibun no te ni_amaru muzukashii
mondai.
‘Masalah yang sangat berlebihan
untuk saya.’

Pada kalimat 5), 6), 7), dan 8) verba amaru
menyatakan makna kiasan ‘lebih’, lebih
dari kemampuan (chikara ni amaru /)12 4
%) pada kalimat 5), lebih banyak (adanya)
secara mencolok (me ni amaru H1Z4x %)
pada kaimat 6), berlebihan (mi ni amaru
HIZ4:%) pada kalimat 7), berlebihan
(teni amaru FIZ4% %) padakalimat 8).

Bila digambarkan, maka verba amaru
mempunyai makna seperti terlihat pada
gambar berikut ini,

bagian yang diperlukan

A
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Gambar 1. Makna Dasar Verba Amaru

Verba amaru dapat dipadankan
dengan kata ‘sisa’, ‘bersisa’, ‘lebih’,
‘kelebihan’ atau ‘berlebih’: masih ada sisa
karena melebihi jumlah yang diperlukan
dalam bahasa Indonesia. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
‘sisa berarti apa yang tertinggal’, ‘bersisa
berarti ada sisanya (sesudah dimakan,
diambil, dan sebagainya)’, ‘lebih berarti
lewat dari semestinya; bersisa, ada sisanya;
dalam perbandingan menyatakan sangat;
kirakira sekian  bertambah  sedikit;
bertambah semakin’, ‘kelebihan berarti
lebihnya, sisanya; keadaan yang melebihi
yang biasa; keunggulan’, ‘berlebih berarti
ada lebihnya; bersisa; terlampau banyak’.

Dari contoh-contoh di atas dapat
dipahami bahwa yang menjadi titik berat
sudut pandang verba (amaru 4% %) adalah
sesuatu yang melebihi kuantitas maksimal
yang diperlukan (ditetapkan). Padanannya
dalam bahasa Indonesia adalah kata ‘sisa’,
‘bersisa’,  ‘lebih’,  ‘kelebihan”  atau
‘berlebih’.

2.2 Verba Nokoru

Shibata menjelaskan bahwa verba
(nokoru %% %) dipakai untuk menyatakan
suatu bagian yang menetap, terus ada dan
berlanjut (tertinggal) (x) sebagai akibat dari
perubahan waktu atau keadaan. Sebagai
akibat  perubahan  tersebut, terjadi
pengurangan (penyusutan) dari suatu
bagian utuh X menjadi x (lihat gambar di
bawah).

Sgjalan dengan definisi di atas,
dijelaskan bahwa verba (nokoru %% %)
menyatakan (zenbu nakunaranaide mada
aru 2R b2\ T, £125H D)
(Bunkachou, 1990 : 795), yang artinya
tidak semuanya habis, melainkan masih
ada. Seperti contoh kalimat berikut ini,

9 ZAnlx.... HLOHK, =
FEFTTbo, 7= MERE
W= AT
5 b - TH L), FHFICED
2V (Shibata, 1976 : 283)

“Soreja....., atashi no gekkyuu, sanman
nanasen desu mono. Apaatodai to
shokuhi ni sanman go sen tsukau kara
ni sen en shika, te moto ni nokoranai
wa.”

“Kalau begitu..... karena gaji bulanan
saya hanya 37.000. Setelah dipakai
untuk menyewa apartemen dan biaya
makan, yang tersisa di tangan hanya
2.000 yen saja.”

10) Ko T2 BAIKkA S 3 H LAE-> TW
72V, (Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo,
1988 : 846)

Nagakatta natsu yasumi mo mikka
shika nokotte inai.

‘Liburan musim panas yang panjang
pun, hanyatersisa 3 hari saja.’

Pada kalimat 9) dan 10) verba nokoru
digunakan  untuk menyatakan bahwa
seiring dengan sSituas dan berjalannya
waktu, bagian utuh gaji bulanan (gekkyuu
H #) dan liburan musim panas yang
panjang (nagakatta natsu yasumi = 7>- 7=
H K Z), mengalami penyusutan menjadi
tinggal 2000 yen dan 3 hari sga. (Pada
kaimat 9) dan 10) ini nokoru sepadan
dengan ‘tersisa’ atau ‘tinggal’ dalam
bahasa Indonesia)

Sdain itu, verba (nokoru %% % )
digunakan juga untuk menyatakan hal
berikut, (monogoto no aru joutai ga
kienaide sono mama tsuzuku ¥ & 5
REPHZ L NWTZEDE FEH L)
(Koizumi, 1993 : 400), yang artinya bahwa
keadaan dari sesuatu tidak hilang (lenyap),
namun berlanjut terus seperti kondis
sebelumnya. Seperti pada contoh kalimat
berikut ini,



1) EHENED,
(Shibata, 1976 : 285)
Kizu ato ga nokoru.
‘Bekas lukanya tersisa.’

12) 1 2 DB T REBL O 35 2 TWY
Do
(Koizumi, 1993 : 400)
Kanojo no kao ni wa haha oya no
omokage ga nokotteiru.
‘Pada wajahnya tertinggal bayangan
(wajah) ibunya.’

Pada kalimat 11) dan 12) menunjukkan
bahwa verba nokoru menyatakan makna
seiring dengan berjalannya waktu 11)
bekas luka, 12) bayangan (wagah) ibunya
tidak hilang melainkan menetap / tidak
hilang / membekas padanya untuk
seterusnya.

Bagian utuh (X) yang mengaami
pengurangan (penyusutan) tersebut, tidak
hanya berupa sesuatu yang bersifat fisik
sgja, tetapi dapat juga berupa sesuatu yang
bersifat abstrak seperti bau, atmosfir,
ingatan, kenangan, perasaan, dan lain-lain.
Seperti pada kalimat berikut ini,

) ZD AP TAT 2728 L ITHKDIZ
BWWAEo T,
(Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo, 1988 :
846)
Sono hito ga dete itta ato ni kousui no
nioi ga nokotta.
‘Setelah orang itu pergi ke luar, wangi
parfumnyamasih tertinggal .’

14) Z OWTIZITE O3 FHT O FRFHK D TR
S TWN5,
(Koizumi, 1993 : 400)
Kono machi ni wa mukashi no
Jougamachi no funiki ga nokotte iru.
‘Di kota ini tertinggal atmosfer kota
Jougamachi jaman dahulu.’

Hal tersebut didefinisikan oleh Koizumi
dalam definisi verba nokoru (5% %) berikut

ini, (nanika ni taishite, aru kanjou ga
kienaide, sono mama tsuzuku {af 7 2%} L
T, HOEENBEZRNT, 2OFF
f5t <) (Koizumi, 1993 : 400), yang artinya
terhadap sesuatu hal, suatu perasaan itu
tidak hilang, melainkan menetap begitu
sgja. Makna verba nokoru tersebut terlihat
pada beberapa contoh kalimat berikut ini.

15) (ZZFEXT L2005 LORZEDOK
EETHDOITLON L, | EITF
DEEFENDORTEAREEE AT
ZENDH D, TNEENTINRED
ZLANEITITENTLE-T=20, 2
DEBE T IXWICHHICE > TV,
([==—=7/h3 1] p. 156)

(Shibata, 1976 : 284)

“Kanojo 0 yuuwaku suru no ga
yasashii ga sono onna o suteru no wa
muzukashii.”” Boku wa sono koro
dareka no hon de sonna kotoba o
yonda koto ga aru. Sore o0 kaita
shousetsuka no namae wa suguni
wasur ete shimattaga, kono kotoba dake
wa myouni atama ni nokotte ita.

““*Merayu wanita itu hal yang mudah,
tetapi membuangnya adalah ha yang
sulit.” Pada waktu itu saya pernah
membaca katarkata itu di  buku
seseorang. hama pengarang novel itu
segera terlupa, tapi anehnya kata-kata
itu sgjamasih tertinggal di kepala.’

16) 1 & 1T A T -l AT DB o T2,
(Koizumi, 1993 : 400)
Karera wa maketa shiai ni kui ga
nokotta.
‘Kekalahan mereka pada pertandingan
menyisakan kekecewaan.’

17) NGS5 5.,
(Koizumi, 1993 : 400)
Fuman ga nokoru.
‘Terdapat ketidakpuasan yang tersisa.’



18) Rl i 7= I RN’ D,
(Koizumi, 1993 : 400)
Wakar eta kanojo ni miren ga nokoru.
‘Tersisa hubungan batin  dengan
kekasih yang telah putus.”

Bau parfum (kouzui no nioi &F/KDIZE
) padakalimat 13), atmosfir Jougamachi
(jougamachi no funiki 3 T HT @ 2% &)
pada kalimat 14), katakata ini (kono
kotoba = @ = # ) pada kaimat 15),
kekecewaan (kui 1fE\ ) pada kalimat 16),
ketidakpuasan (fuman “<jiij) pada kaimat
17), dan keterikatan (miren ) pada
kalimat 18) merupakan bagian yang
tertinggal dan menetap seiring berjalannya
waktu.

Bila verba nokoru digunakan
bersama dengan keterangan tempat, maka
yang dimaksud bahwa subyek tetap
(berada) di tempat yang sama. (ato made
sono basho ni iru & & £ TEOEFTIZ N
%) (Bunkachou, 1990 : 795), yang artinya
sampal nanti akan berada di tempat itu.
Seperti terlihat pada contoh kalimat berikut
ini,

19) Ei1XZ 212D,
( Shibata, 1976 : 285)
Boku wa koko ni nokoru.
‘Saya tetap tinggal di sini.’

20) KFBE < £ TEFICE - TH <,
(Bunkachou, 1990 : 795)
Yoru osoku made kaisha ni nokotte
hataraku.
‘Tetap tinggal di perusahaan sampai
larut malam untuk bekerja.’

D) FRENK DS T D KEMHEITFE - T,
— N TR %,
Jugyou ga owatte kara toshokan ni
nokotte, hitoride benkyou suru.
‘Setelah kuliah selesai, (saya) tetap
tingogal di perpustakaan untuk belgar
sendiri.’

Kalimat 19), 20) dan 21) menyatakan
bahwa subyek akan tetap tingga atau
berada di tempat yang disebutkan di sini,
di kantor, dan di perpustakaan.

Dari ulasan di atas dapat disimpulkan
bahwa verba (nokoru %% %) mempunyai
fokus pada berlalunya waktu (jikan no
keika FFfE] o #%7#) yang mengakibatkan
hasil penyusutan sebagai keadaan yang
menetap (sonzoku 17 #t) dan berlanjut
(berlangsung) hingga seterusnya. Hal
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut
ini,

(bagian utuh)

X

X

( bagian sisa yang menetap)

Dalam bahasa Indonesia makna
verba nokoru ini dapat dipadankan dengan
kata ‘tersisa’, ‘tinggal’: berada dalam
keadaan semula tanpa dipergunakan atau
dikurangi. Daam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebutkan bahwa ’sisa’ adalah
‘apa yang tertinggal’. (KBBI, 1996 : 949).
Sementara ‘tinggal’ adalah 1 masih tetap
di tempatnya; masih selalu ada (sedang yg
lain sudah hilang, pergi, dan sebagainya); 2
sisanya ialah ...; bersisa ...; tersisa ...; yg
masih ada hanyalah .... Berikutnya dalam
bahasa Indonesia verba nokoru dipadankan
juga dengan Kkata ‘tertinggal’ atau
‘berbekas’: berada dalam keadaan semula
dan tidak hilang. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia ‘tertinggal’ berarti
ditinggalkan atau tercecer, dan ‘berbekas’
berarti ada (tampak) bekasnya; berkesan;
memberikan kesan).

Dari contoh-contoh di atas dapat
dipahami bahwa yang menjadi titik berat
sudut pandang verba nokoru (5% %) dalam



bahasa Jepang adalah hasil penyusutan
yang menetap, adanya perubahan waktu
atau keadaan, dan proses. Padanannya
dalam bahasa Indonesia adalah kata’sisa’,
“’tinggal’, ‘tertinggal’, ‘membekas’. Bila
dilihat dari contoh-contoh yang ada selain
yang bermakna aktif ‘tinggal’, situasi pada
kalimat yang menggunakan verba (nokoru
¥% %) merupakan akibat yang terjadi secara
otomatis sering dengan berjalannya waktu
atau keadaan (tidak disengaja).

Bila merupakan tindakan yang
terjadi atas keputusan manusia itu sendiri
(aktif) makaverba amaru (4 %) tidak bisa
digunakan seperti pada kalimat 22) dan
23).

22) I X ERE TR o THRIR L 72,
(Shibata, 1976 : 286)
Kare wa toshokan ni  nokotte
benkyoushita.
‘Dia tetap tinggal di perpustakaan
belajar.’

(IR EREIC R - TR L 72,
Kare wa toshokan ni amatte
benkyoushita.

23) BEITZ Z 125N !
(Shibata, 1976 : 286)
Omae wa koko ni nhokore!
‘Kamu tetap tinggal di sini?’

F)BEIZZ ZIZE&Nn !
Omae wa koko ni amare!

Pada kalimat 22) dan 23) di atas, verba
(nokoru %% %) lebih tepat digunakan karena
mengandung makna ‘orang yang tetap
tingga dan berada di tempat itu dengan
kemauan sendiri, tanpa pergi dari tempat
tersebut’ (Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo,
1988:846)

Pada kalimat berikut ini baik verba
(nokoru 7% %) maupun (amaru 4% %) dapat
digunakan.

24) kBN = FHEo T,

(Shibata, 1976 : 287)
Ryouhi ga sanzen en nokotta.
‘Biaya wisatatinggal 3 ribu yen.’

WEN =THKR-T,
Ryouhi ga sanzen en amatta.
‘Biaya wisata sisa 3.000 yen.’

D) AN SAFES T,
(Waeijiten)
Kashi ga takusan nokotta.
‘Kue banyak tersisa.’

BN SRo T,
Kashi ga takusan amatta.
‘Kue banyak banyak tersisa.’

260"y MZEoTWEkEbENDY L
THWWNTT N,

(Wagjiten)
Potto ni nokotte itara okawari shite mo
ii desuka.
‘Kalau di teko masih tersisa, bolehkan
saya tambah?’

Ay MZRo2TWELENDD L
THWDWNTT D,

Potto ni amatte itara okawari shite mo
ii desuka.

‘Kalau di teko masih tersisa, bolehkah
saya tambah?’

2N BENPES TWRWE S 72,
(Waeijiten)
Okane ga nokotte inai youda.
‘Sepertinya uang tidak tersisa.’

BEBRFKoTWRWEH T,
Okane ga amatte inai youda.
‘Sepertinya uang tidak tersisa.’

Pada kalimat 24) Seandainya uang yang
dsediakan untuk wisata berjumlah 50.000
yen, maka pada kaimat  yang
menggunakan verba (nokoru %% %) dapat
diinterpretasikan  setelah  dipergunakan
untuk perjalanan wisata tersisa sebesar
3000 yen. Sementara untuk kalimat yang



menggunakan verba (amaru 4% %) dapat
diinterpretaskan bahwa jumlah yang
diperlukan sebagai biaya perjalanan wisata
tersebut sebesar 47.000 yen, sehingga
terdapat kelebihan uang sebesar 3000 yen.
Daam ha ini terlihat kesamaan makna
antara verba (nokoru % %) dan (amaru £z
%) yaitu kuantitas, dimana verba (nokoru
¥ %) menyatakan kuantitas yang ada (aru
ryou & % &) sedangkan verba (amaru 43
%) menyatakan kuantitas yang lain (betsu
no ryou %l @ & ). Uang yang ada sama-
sama berjumlah 3000 yen, tetapi saat
menggunakan verba nokoru, sudut pandang
pembicara terletak pada bagian sisa yang
merupakan sebuah hasil penyusutan yang
menetap seiring berjalannya waktu atau
proses, sementara sudut pandang pada saat
mengguanakan verba amaru terletak pada
bagian yang merupakan kelebihan dari
yang diperlukan.

Pada contoh-contoh kalimat 23), 24),
25), 26), 27) di atas baik verba (nokoru 7%
%) maupun (amaru 4 %) bisa saling
bersubtitusi  karena tidak mengandung
makna  aktif ‘tinggal’, obyeknya
merupakan sesuatu yang kongkret, dan
tidak diserta keterangan waktu yang
menyiratkan adanya penyusutan akibat
proses.

Pada kalimat 28) berikut ini verba
(amaru 4z %) tidak dapat dipergunakan
karena tidak menyiratkan adanya proses
berkurangnya kuantitas nasi seiring dengan
berjalannya waktu dari ‘tadi malam’
hingga ’waktu ujaran’ yang mana setelah
itu kuantitas nasi tersebut menetap.

28) D 5 XD TIIAMELEFR-o TS,
(Shibata, 1976 : 288)
Yuube no gohan ga mada nokotte iru.
‘Nasi tadi malam, masih sisa.’

)P I RO TIEANELE RS T
2,
Yuube no gohan ga mada amatte iru.

4. Simpulan

Jadi, dapat dismpulkan bahwa
persamaan verba (amaru 4 5 ) dan
(nokoru 7% %) adalah sebagai berikut,
1. Persamaannya,

1) Kedua verba tersebut
menyatakan kuantitas.
2) Kedua verba tersebut

merupakan verba intransitif
dengan pola ( ~ ga nokoru /
amaru~ 28 k51 RD)

2. Perbedaannya,

1) Verba (amaru 4: %) digunakan
untuk menyatakan suatu bagian
yang berada di luar kuantitas
yang diperlukan sebagal batas
maksimal. Dalam bentuk kiasan
verba (amaru 4% %) digunakan
untuk menyatakan sesuatu yang
melebihi  batas. Sedangkan
verba (nokoru 7% %) digunakan
untuk menyatakan adanya suatu
bagian yang menetap, dan terus
berlangsung sebagai  akibat
penyusutan yang terjadi seiring
dengan perubahan waktu atau
keadaan. Jadi dapat dikatakan
bahwa fokus dari verba (nokoru
¥% %) adalah suatu bagian yang
terus ada (sonzoku 17#t) setelah
melewati proses (jikan no kelka
I %), Bila berhubungan
dengan tempat, penggunaan
verba (nokoru %% % ) berarti
berada di tempat yang sama
sampa waktu tertentu. Verba
(nokoru %% % ) tidak bisa
digunakan  untuk  hitungan
matematika pembagian untuk
menyatakan sisa.

2) Verba (amaru 4 % )
mempunyai obyek  kongkret,
sedangkan verba (nokoru %% %)
mempunyai obyek abstrak dan
kongkret

3) Verba (amaru4:%) tidak bisa
digunakan untuk tindakan yang



terjadi atas keputusan manusia
itu sendiri (aktif).

4) Verba (amaru %z %) maupun
(nokoru %% %) bisa saing
bersubtitusi, bila tidak ada
keterangan waktu.
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